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INTISARI

PT Bintang Indokarya Gemilang merupakan salah satu perusshaan vang bergerak
di bidang manufaktur alos koki sepate don sandal Adidas dan mempakan anak
perusahaan dari PT. Panarub Industri yang berpusat di Tangerang. Salah satu antikel
jenis sandal yang diproduksi vaitn Water Sandal. Perusahaan ini menggunakan
proses assembling untuk menggabungkan upper, footbed finsole) dan rubber
outserle menjadi sebuah sandal. Ditemukan faetbed fieel height defect artikel Water
Sandal pada proses assembfing. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah mencari
solusi permasalahan foorbed heel kefght defect pada artikel Water Sandal. Teknik
pengambilan data dengan metode pengamatan, wawancara, dokumentasi dan studi
pustaks. Pengumpulan data dilakukan mulai tanggal 2 Februan 2022 sampai
dengan 30 Mei 2022. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalaban foorbed
heel height defect tersebut adalah dengan melakukan pengumpulan data defiecr pada
bulan Maret. Dan hal tersebut menjadikan perbaikan pada tim sample room untuk
mengurang! permasalahan foothed heel heighi defeer dengan eara melakukan proses
marking pads material focthedinsole (berbahan EVA) di bagian ketinggian area
heel medial, heef lateral dan heel cemter karena penyebab utamanya adalsh dari
faktor metode yvang tidak ada marking pada-area hee! fonited.

Kata kunci: foothed, axsembling, marking. heel, height.
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ABSTRACT

PT Bintang Indokarva Gemilang is o componyv engaged in monufacturing Adidox
Sootwear and sandaly and 15 o subsidiary of PT. Panandh Industri bosed in
Tangerang. Chie af the articles of sandal hpe privduced is Water Samdal. The
conpany uxes an assembfing process to combine the upper, footbed (insole) and
rubber outsale into a sandal. The fovthed heel height defect found in the Water
Sandal article m the assembly process. The purpose of writing this firal profect is
to find @ solution to the jootbed heel height defect prablem in the Water Sandal
ariicle. Data retrieval technigues by means of ohservation methods, interviews,
documentation and Iieratere studies. Data collection is carried ot from February
2, 2022 to May 30, 2022, The solutian o overcome the problem of footbed heel
hreight defect is ro collect defect data in March. From this, it made Improvements o
the sample room team 1o reduce the problem of foothed heel height defects v means
of a mavking process on the foothed insole material (made af EVA) ai the height of
the medial heel avea, lateral heal and heel conrer hecause the main cause is the
method factor that does mol there are markings on the heel footbed areda.

Kevwords: footbed, assembling, marking, heel, height.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berkat perkembangan IPTEK vang semakin canggih, saat ini bahan sintetik
merupakan bahan suplemen dalam industri sepatu yang memiliki kualitas tinggi.
Apabila dilihat dari aspek teknologi, perkembangan teknologi produksi akan terus
meningkal dengan cepal dan pessf, khosusnya dalam pengpunaan bahan baku
sintetik sebagai pengganti maupun pelengkap bahan kulit yang semakin langka
pengadaannya atoupun faktor harga bahan yang melambung
tinggi.

(Basuki 2010) mengatakan bahwa padatnya permintaan sepatu di pasaran
kini semakin melambung tinggl, perusahaan diminta mampu menciptakan produk-
produk vang sesual dengan kriteria dan mutu yang terbaik. Kualitas produksi dibuat
semenank mungkin supaya dapat dinikmati oleh para penggunanya dan daya beli
dipasar konsumen semakin tingg, Teknologi modern sast i telah mengolah
rrehber (knret) menjadi sebuah sol, yong mempunyai sifai-sifat yang sama dengan
kulit vaitu; ketahanan pakai, kenyamanan dalam pemakaisnnya, fexiffe, tahan
terhadap pengunpan air dan minyek serta tahan terhadap kondisi cusca. Menurut
(Wiryediningrat 2008) sol karet dikembangkan menjadi (expanded rubber sofe)
vang memiliki sifol lunak dan sangat tipis serta mempunyai ketahanan aus vang
baik pada sepatu.

PT Bintang Indokarya Gemilang merupakan perusahaan vang bergerak

pada bidang industri alas kaki seperti; sepatu eriginal, football, sportwear dan



sanUntuk mendapatkan hasil yang berkualitas perusahaan ini harus melewati
beberapa proses seleksi, mulai dari persiapan bahan baku sampai seleksi akhir
berupa produk feotwear vang siap untuk diproduksi. Sebelum melewati tahap
produksi dilakukon proses pembuatan sample di departemen develapment karena
harus menghasilkan produk yang terbaik maka, produksi harus mempunyai acuan
sample (contoh) produknya.

Salah satu contoh model artikel sandzl vang penulis angkat untuk maten
Korya Akhir ini adalah Water Sandal. Model sandal mi di desain khusus untuk
anak-anak dari balits sampai anak usia kurang dari 12 tahun. Material utama model
Water Sandal terbuat dari bahan sintetik EVA, Untuk menghasilkan sebuah wpper
sandal vang menank, dilakukan beberapa proses antara lain: laminating, printing
sesual gambar yang memikat daya tarik anak-anak, embos dan debos. Sedangkan,
fnsole Water Sandal juga terbuat dari bahan vang sama dengan upper hanya saja.
prosesnya hdak sebanyak wpper yaitu di printing untuk memberi logo sebagai
identitas sandal 4DIDAS kemudion, ditempel di antara upper dan owsole. Untuk
outsole model artikel Water Sandal terbuat dari bahan rubber knrenn sifatnya
ringan, tidak licin, empuk sehingea nyaman ketiks dikenakan/dipakai oleh anak-
anak.

Seorang developer footwear sudah merancang stau mengembangkan suatu
produk mulai dari desain 2D hinpga menjadi sebuah produk yang semenarik
mungkin dan senyaman mungkin namun, masth saja hasilnya tidak semua sesual
standar dan ekspetasi yang sudzh dibentuk dari awal. Di departemen development

PT Bintang Indokarya Gemilang penulis menemukan adanya permasalahan yang



sering terjadi pada artikel Water Sandal yaitu Defect Foothed Heel Height. Defect
ini letaknya pada area heel bottom, Insole dan rubber outsole yang jaraknya tidak
konsisten dengan standar karena, fottom dari Water Sandal terdiri dari 2 material
yang digabungkan dengan menggunakan proses Assembling, foothed (Insolel
terbuat dan bahan EVA dan rebber oursole (karet). Perlu diperhatikan setiap proses
pada tahap Assembling, apabilo banyak kesalahan yang ditemukan maka akan
membuat sebuah produk sepatw/sandal tampak kurang sempurna, karena beniuk
vang tidak rata dan akan memimbulkan ketidaknyamanan bagi para pemakai, Dari
wraian di atas penolis tertorik membust judul tugas akhir “PEMBERIAN
MARKING UNTUK MENGATASI INKONSISTENSI KETINGGIAN
INSOLE PADA ALAS KAKI ADIDAS ARTICLE WATER SANDAL DI PT
BINTANG INDOKARYA GEMILANG BREBES, JAWA TENGAH™
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wraisn permasalahan distas, maka dapat dirmmuskan
musalah yaitu tenadinya Inkonsistensi Ketinggian Jnvole Pada Alas Kaki
Adides Article Water Sandal Di Pt Bintang Indokaryn Gemilang Brebes,
Jawa Tengah™.
I. Fakior apa yang menyehabkan masalah vaitu Inkonsistensi Ketinggian
fnsofe Pada Alas Kaki Adidas Article Water Sandal Di PT Bintang

Indokarya Gemilang Brebes, Jawa Tengah”

=

Bagaimana solusi atas permasalahan Inkonsistensi Ketinggian fnsofe Pada
Alas Kaki Adidax Article Water Sanda! Di PT Bintang Indokarya Gemilang

Brebes, Jawa Tengah.



Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui faktor penyebab masalah Inkonsistensi Ketinggian fnsofe Pada

Alas Kaki Adidas Article Waier Sandal Di PT Bintang Indokarya Gemilang

Brebes, Jawa Tengah.

Mendapatkan solusi permasalahan Inkonsistensi Ketinggian /nsele Pada

Alas Kaki Adidas Article Water Sandaf Di PT Bintang Indokarya Gemilang

Brebes, Jawa Tengah.

Muanfaat Tugas AKhlr

Bagi Penulis

Manfaat vang diharapkan dan penulis dapat memberikan pengetahiuan
dan wawasan mengenal Inkonsistensi Ketinggian frsofe Pada Alas Kaki
Adidas drticle Water Sandal Di PT Bintang Indokarva Gemilang
Brebes, Jawa Tengah. Bagi Masyarakat

Bam Masyaraknt

Manfaat bagi masyoarakat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini
adalsh dapat memberikan sustu sumbangan pemikiran  dalam

meningkatkan kualitns produk.

Buagi [lmu MPengetahuan
Manfaat bagi pembaca yang diharapkan dari penulisan tugas akhir im
adalah sebagal media informasi yang bermanfaat, dapat menambah ilmu

dan pengetahuan serta referensi bag pembaca.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sandal

Sandal Foorbed adalah sandal Hend Made (buatan tangan) dari
Jerman yang pertama kali dikenalksn oleh Birtensiock, tujuan dibuatnya
sandal Foorbed ini adalah karena ingin menciptakan sebuah sandal yang
sangat nyaman apabila dikenakan terutama bagi penderita sakit kaki
Dengan bahan Midsole yang fleksibel don dengan desain yang unik yang
mengikuti bentuk dan kontur telapak kaki manusia sehingga membunt
sandal Footbed ini sangnt nyaman apabila dikenakan. Portblue Shoes
merupakan Perusahaan yang memproduksi berbagal macam produk sepatu
dan sandal untuk pria maupun wanita. Dalam pembuatan sandal Footbed
ini adalah murmi dibuat oleh pengerajin sandal sehingga menghasilkan
kualitas yang sangat baik namun dalam proses pengerjaannya memakan
waktu yang cukup lama.

Judi, pengertion sandal itw sendini adalah bagian don alas kaki
{foorwenr) vang dirneang atau di desain berbentuk terbuka. Sama halnya
dengan komporen sepatu pada umumnyn, sandal mempunyai 2 komponen
utama yaiu wupper part dan botfom part.

B. Komponcen Sandal
1. Upper
Upper adalah bagian atas pada sepatu/sandal yang terdiri dari beberapa

komporen yaitu:



a. Vamp
yaitu komponen bagian atas vang letaknya di depan pada alas kaka
yang fungsi dan tujuannya untuk menutup dan melindungi bagian
punggung kaki setiap pemakoimya.

b. Heel Cap
Pada Water Sandal heef cap yaitu komponen bagian atas juga yang
letaknya i belaknng lingkar mata kaki melingkar dibawah
pergelangan kaki. Yang disambungkon dengan vamp hingga
menjadi upper sandal.

C. Sirap upper
Strap upper adalah perekat Veloro terdin dari veloro hook dan velero
loops, Velora hook bertekstur kasar sedangkan sebaliknya, velero
loaps bertekstur halus keduanya dipasangkan untuk merekatkan fee!

cap dan upper handage.

2. Bottom
a. Cutsole (Sol Luar)
Menurut Wiryodimingrat (2008), owsole adalah suatu komponen
pokok dari sepatuw/alas kaki yang mempunyai fungsi dasar untuk
menjaga telapak kaki dari panas dan dingin. Owesele yang digunakan
untuk model Water Sandal berbahan rubber (karet). Bahan rubber
mempunyai sifal angan, tahan terhadap penguapan air, minyak dan

kondisi cuaca, Selain itu rubher mempunyai kelebihan yaitu; mudah



diberi wama dan mudah dalam pemrosesan dari proses imfection
moulding  (rubber menjadi  sebush  owisolfe) sampal  proses

assembling.

Gambar |, Rubber onrsole
Sumber; Tamam (20]8)

b. Footbed (Insale)
Dalam dunia persepatuan khususnya di PT Bintung Indokarya
Gemilang frsole sandal adalah bettonr bagian dalam vang disebut
dengan foothed. Foorbed terbunt dani material berbahan EVA
{Ethylene Vimil Acetat), yang mempunyni sifaf kelebihan vaitu;
ringan, tahan gws, tahan minyak dan empuk sehingga, nyaman saat

dipakai oleh setinp penggunsnya,

C. Assembling
Menurut Schater (1986). assembling adalah proses pengerjaan atau
perakitan anlara atasan (shoe upper) dengan komponen bawahan (shoe

battan ) yang juga termasuk komponen-komponen penguat ( pengeras depan



dan pengeras belakang). Proses perakitan bagian bawah adalah rangkaian
proses untuk membentuk dan merakit bagian atas terhadap bagian bawah
sepatu dengan menggunakan acuan (faste) menjadi sepatu melalui beberapa
ranghkaisn proses. Pada bagian sepatu yang masih berupa upper dan bottom
digabungkan hingga menjadi bentuk sepatu. Bagian wpper diproduks: dan
stirchimg proses sebelumnya dan bagisn bettom yang diproduksi di bagian
proses kerja yang menggabungkan bagian dari botrom sepatu, yaitu antara
midsale dan owisale sampai berbentuk menjadi betom sepatu.

Menurut Harsono { |978), assembling meliputi kegiatan pemasangan
dan penggabungan beberapa kompenen secara berurutan serta otomatis
sampai akhir proses. Bila dikatakan pada proses akhir pembuatan sepatu
adalah depariemien assembling yang prosesnya melipoti: pemasangan
Insale, lasfing, pengeleman serts penggabunpan sntara otassn dengan

bawahan sampai tahapan fmishing, qualite contral serta packing,

. Mesin vang Digunakan

[t
¥

Mesm UV
Berupa sinar UV yang cahayanya berwama biru,
Mesin chamber

Mesin chamber yaitu mesin oven yang digunakan untuk mengeringkan
suatu komponen dan material pada industri sepatu. Tujuan menggunakan
mesin chamber yoitu agar proses pengenngan pada lem ataupun cairan
primer dapat kering serta meresap ke dalam pori-pori dengan waktu yang
singkat dan cepat.



3. Mesin Press Universal

Gambar . Mesin Préss Universal
Sumber: Zulhan {2020

4. Mesim Cooler

Gambar 3. mesin chifter (pendingin)
Sumber: Fulhan (2020)

E. Perckat
1. Pengertlan Perckat
Menurnt Wiryodiningrat {2008). lem atan perekat merupakan
substansi yang mampu menyatukan bahan-bahan secara bersama-sama
melalui kedua permukasnnya. Kerekatan merupakan bahan perekat yang
berbentuk cairan berubah menjadi bentuk padat, berfungsi sebagai kuat

rekat. Kerekotan perlu ditinjou dan kekuatsn permukssn dan kekuatan



bahan perekat itu sendiri. Faktor-fakior penting perekat sepatu yang harus
dimiliki oleh perekat untuk alas kaki adalah sebagai berikut:

Tabel 1. sifat-sifat perekat vang baik.
No Sifat
l Fleksibel dan kuat

2 | Tahan terhadap panas air. cuaca; dan minyak

3 | Tahan terhadap panas air, cuaca. dan minyak

4 | Efisien dan dapat mengeras dengan cepat pada suhu ruang

LA

kuat dan sangat stabil setelah perekatan

Menurul Rebonsk Bonding Guide (1992) Primer merupakan suatu
larutan yang mempunyai kekentalan yang rendah, kepadatan total yang
rendah dan mengandung kelarutan pola yang sama untuk mendapatkan
proses pembahasan yang lebih baik. Biasanya primer adalah bahan perekat
yang diencerkan atau dimodifikasi. Primer binsanya dijual dengan bahan
perekatnyn.

1. Jenls-jents lem
Berikut ini beberapa contoh dari bahan lem yong digunakan
dalam proses pembuatan sepatu sandal antara lain:

. Lem Sintetls

Lem sintetis adalsh lem yang memiliki daya rekat yang
sangal batk disamping untuk material plastik. kare! maupun

SR
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b. Lem Lateks

Lem lateks terbuat dan getah karet dan mempunyal daya
rekat vang baik, Lem ini disimpan pada tempat vang tertutup,
Jjika lem kering dapat diencerkan dengan air atau amoniek Cara
menggunokan lem i yaitu oleskan lem secara merata kemmudian
rekatkan pada material yang akan ditempelkan menggunokan
lem tersebut. Dalam penggunaan lem ini tidak boleh terlalu
encer karena akan mengurang! dava rekat lem, sedangkan jika

terlalu kental pengulasan lem akan Kesuliton.

3, Petunjuk Froses Ferekatan

Pemilihan primer dan perekat untuk menghindar kegagalan maupun
defect dalam proses perekatan.

Menentukan jenis perekat pnimer yang sesuai dengan bahan yang
akan direkatkan.

Menggunakan metode peraiatan yang sesuai scpenti; kuas, kain
majun ataupun sikat dan penggunaan alat bantu dengan pengaturan
pengeringanmya seperti; waktu, subu dan sebagainya.

Pelorul sebagai pembersih pengaruh pengpunaan bahan pelarut
untuk  membersihkan  permukaan  yang over comeniing
menggunakan pembersih cairan M3, cairan ini bersifat keras
dibandmgkan dengan caian 233 yang digumakan untuk

membersihkan sisa cement ningan pada area wpper dan outsole
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karena sifatmya tidak terlalu keras dan juga tidak merusak printing
pada upper.

Pemakaian perekat atau cement harus berulang-ulang pada seluruh
permukazn secara tpis dan rata untuk memperoleh tingkat perekatan
vang baik dan maksimal hasilnya

Pengaplikosian dengan menggunakan sinar UV untuk membuka
pori-pori pada material agar cairan perckal dan cleamer dapat
meresap dengan maksimal. Sinar UV akan hilang jika sudah 3 han
miaka dilakukan penyinaran ulang.

Pengeringan

Pengaruh pengering menggunakan mesin chamber selain
mempercepat proses pengeringan juga berpengaruh terhadap proses
perckatan  untuk  menghindan  kondensasi  embun,  membantu
penyerapan  perekat pada permukaaon bahan, mempercepat
pembentukan  kembali molekul pada perekat dengan cara
memernksaan  suhu  yvamg  tetap dalam tempal  pengering
mengeunakan alat ukur suhu untuk memerksa rata-rata subu dan
waktu yang telah ditetnpkan,

Pengepresan

Perubshan  bentuk  bahan  perekal akan  menyebablan
molekul molekulnya saling berdekatan (perubahan bentuk pada
plastik dan elastis) dengan memberikan tekanan pada mesin press.

pengaturan tekanan dan pengaturan waktu.

12



4. Faktor vang Mempengaruhl Perckatan
Pemanasan dan Penckanan yaite faktor vang mempengarubi perekatan.
dulam proses pengeleman, fakior panas dan tekanan dapat menambah
kemampuan dan lem untuk meresapkan, membasahi dan menyebar ke
dalam permukaan benda yang akan di cement (lem), Faktor panas
membantu meningkatkan kekuatan reaksi kimia antara lem dengan benda
yang akan direkatkan. Panas yang diberikan pada lem yang sudah
mengering karena lelehan lem panas akan memperkuat daya rekat lem
dengan penekanan yang memadai. Dengan adanya penstiwa pengaktifan
kembali lem yang sudah kering pada pembuatan sepatu akan menambah

dayn rekat lem.

F. Diagram Fisfthane

Diagram Fishbore (disgram tulang ikan) sering disebut dengan
istilah fshikawa yoitu diagram sebab akibat. Penyvebutan diagram ini karena
yang mengembangkan model dingram ini adalah Dr. Kaoru Ishikawa pada
sekitar Tahun 1960-an. Penyebutan diagram ini sebagai diagram fshbome
(tulang ikan) karena diagram ini bentuknya menyerupsi kerangka tulang
tkan yang bagian-bagiannya meliputi kepala, sinp, dan dun. Diagram
Sfishbone (tulang tkan) merupakan suatu alat visual untuk mengidentifikasi,
mengeksplorasi, dan secara grafik menggambarkan secara detail semua
penyebab yang berhubungan dengan spatu permasalzhan.  Diagram

Sishbone (tulang ikan) ini umumnya digunakan pada tahap mengidentifikasi
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permasalahan dan menentukan penyebab dari munculnya permasalahan

tersebut.

Selain digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan menentukan

penyebabnya, diagram fishbone (tulang ikan) ini juga dapat digunakan pada

proses perobahan. Diagram Fichbore digunakan untuk menganalisis

permasalahan baik pada level individu, tim, maupun organisasi, Berikut

adalah manfaat diagram fishbone antara lain:

L
2

Menganalisis individu, tim, atau organisasi pada permasalahan utama.
Memudahkan dalam mengilustrasikan pambaran  singkat  suatu
permasalahan.

Dengan menggunakan teknik brainstorming para anggota tim akan
memberikan sumbang saran mengenai penyebab munculnya masalah.
Memfokuskan tim pada penyebab masalah. Diagram Fishbome akan
memudahkan anggota tim pada penyebab masalah, Juga dapat
dikembangkan lebih langut dan setiap penyebab yang telah ditentukan.
Memudahkan visualisasi hubungan antara penyebab dengan masalah,
Memudshkan untuk melakukan diskusi dan lebih terarah pada masalah

dan penyebabnya.
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Tidak ada
instruksi
Salah urutan
pengerjaan
Mesin terlalu
o Salah Alat
Ada debu
*—
Muchine Tools

» Kecacatan

Gumbar 4. diagram fishbone
Sumber: Jamila
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BAB 11T

MATERI DAN METODE

Au Materd Pelaksanaan Tugas Akhir

Materi vang dinmati dalam melaksanakan magang selama 3 bulan di

bagian assembling departemen development PT Bintang  Indokarya

Gemilang adalah proses pembuatan sample produk sandal Artikel Water

Sandal. Dalom proses pembustan sample produk sendal digunakan dengan

beberapa metode, yaitu penggabungan antara materal ouesole dan fasole

sehingga menjadi bortem (bagion bawah) sandal.

B. Lokasl dan Wakin Felaksanaan Tugas Akhir

Penpgambilan dats yang dilakukan penulis dapat dilihat dan tabel

dibawah mi:
Tabel 2. pelaksansan Tupgas Akhir
Lokasi Wakiu Magang Bagian
PT Bintang Indokarya Observas)  selama 3 | Assemnbling
Gemilang. bulan dari 2 Februari | departemen
Jl. Cendrawasih Mo. 6. | 2022 sumpai dengan 30 | developmen:

KM 20, Desa Tengguli.
Kecamatan Tanjung,
Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah

Mei 2022
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C. Metode Pengambilan Data
Data yvang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dun jenis
yakni data primer dan data sekunder. Berikut metode-metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menyusun karya akhir yaitu:
. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dart sumber
pertama yang dilakukan dengan cara:
a. Metode Pengamatan! Observasi
Metode pengumpulan data dengan cam mengamati serta
mencatal secara langsung dan sistematis terhadop proses
avsembiing sandal Adidas Artikel Water Sandal di PT Bintang
Indokarya Gemilang. Brebes, Jawa Tengah.
b. Waowaneara/Tnterview
Metode pengumpulan data  dengan melakukan proses
wawancara ataun dialog secara langsung kepada 2 pembimbing
lapangan dan 2 karyawan pada bagian assembling dan salah satu
karyawan develmpment yang berada di PT Bintang Indokarya
Gemilang. Topik wowancara yong didiskuesikan mengenm
permasalahan dalam proses assembling sebuah owisole sandal,
sehingga mengetahui keadaan don permasalahan yang dihadopi.
¢. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan

cara mengambil gambar/foto melalui kamera pada setiap proses
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assembling untuk mengambil data sebagai bahan pengolahan
dan penyusunan yang bersanghkutan dengan proses assembling

sandal.

2. Data Sekunder
Diata sekunder adalah data yang diperoleh dan sumber kedua,
dalem hal ini data yang diperoleh selain dan perusahaan, Metode
yang dilakukan adalah studi pustaka dengan cara membsgca dan
mempelajan referensi yang berhubungan dengan materi yang di
angkat padn tugas akhir ini antara lain; mater tentang cutsole, fnsole
serta assembling berupa dota fisik maupun digital. Yang dimaksud
dengan dats fisik, yaitu duta yeng berupa bukw, jumal dan
dokumendokumen yang didaspal dan perpustskaan. Sedangkan data
digutal yaitu merupakan data berupa artikel dan jumal yang terdapat

dari wehsite.
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x. Tahapan Proses Penvelesalan Tugas Akhir
Di bawah ini dijelaskan tahapan proses penyelesaian tugas akhir

dengan menggunakan gambar diagram alir sebagai berikut:

ldentifikszi permoanlabhon yang lorjods pasda
. z bagion proses aoembling  bortom  sands]
Identifikasi dengan carn wawancam langsang kepada 2

Masalah prmbimbing lopamgzan don 2 knnvawan poda
& bugion  avsombiiry don salnh satm sfaff
imnstvtarnt devefoper

+

Memalsh yeng  ditevmkan  smm proses
Perumusan arsrnrhtirg yxim mesalah pacds hoitom samdal
Maszalah karena cutrole dan dnrole vang tidak rain

Pengpumpnian dmn dilakukan sedama kegimnom
en AHEET L ET dilaksanakan  denzan  melode
Pengumpul pung =
Diat observasi.  wawancarn,  dokomentesi  dan
a
membnca fiberamur.

Data yang dipereleh kemudian diclab sesuai
Pengnlahun dengan permasaishan yung ddapat. Bermupuan

Data umuk membonin mempermdsh memshami
dan menyelesaiken mazalab

L J

Menganalisis [actar-fnkior vang
5o & mempengaruhi dan menyehabkan erjadiny
Analisis Hasil lrfont'carnt dibagion avsemidieg podo whap
assrmbiirg somadal

v

N Kesimpudom dan s dbitnfidian  dengan

KII’IFP'I..[E.E.I!I mijjuan memperbaiki  masaldh  dom hasil
dan Saran pemecshan maszlnh vang dinrmkot, berisikan

frwahban dan tujmen pehannn tupns akdhir.

Cinmbar 5. Diagram Al Tahapon Proses Penyelesmum Tugas Akhir
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E. Dagram Allr Penyelesalan Masalah

dentifikasi Masalah

Analisis Faktor
Penyebab Masalah

Solusi

Gambar 6. Diagram-Alir Penyelesaion Masalah
Berdasarkan dingram alir penvelesaian masaloh di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Pada bagian Finishing and Checking material yaitu membersihkan
kotoran sisa-sisa produksi yang masih tertinggal pada fotem dan
juga pengecekan pada material tersebut jika ada produk yang cacat
maka harus melskukan proses rewerk tetapl, jika defecs tersebut
tidak dapat diperbaiki maka material tersebul harus tidak lolos

dalam grealin: tersebut.
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2. Defect Anafvst (Anahisis Cacat)
Berdasarkan hasil observasi dan wowancara yang telah dilakukan
bersama pembimbing lapangan dan karyawan assembding di PT
Bintang Indokarya Gemilang selamn magang maka ditemukan
beberapa permasalahan pada botram. Cacat/defece yang ditemukan
dizntaranyn; insole (foothed) dan owsole vang tidok rata, shrinkis
{mengkerutkekecilon) dan expend (kebesaron). Chcal/alefecr yvang
sering terjadi vaitu tinggi rendah insole (foorbed) hee! height

3. Anmalizis Faktor Penyebab Masalah
Berdasarkan analisis dan penelitian penulis mengenai cacal/'efeci;
tinggi rendah involefoothed) heel height. terdapat beberapa faktor
penyebab permasalahan yang terjadi dapat dianalisis penulis
menggunakan metode fishbone diagram atau sering dikenal dengan
diagram tulang tkan.

4. Solusi
Solusi yang dibual berdasarkan faktor penyebab masalah yang
diznalisis menggunakan bantuan fishbore diggrae (dizgram tulang
ikan) dan selanjutnya akan dilakukan penyelesaian pada setiap

faktor penyebab masalah tersebut.
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a. Metode Diagram Fishbone (diagram tulang ikan)
Menurut Jamila (2021), fishbone diggram (diagram tulang tkan)
merupakan metode suatu pendekatan analisis vang terstuktur
lebih terperinci dolam menentukan faktor penvebab soatu
masalah, ketidaksesuaian dan kesenjangan yang terjadi, serta
menganalisis faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan
produk. Ada beberapa faktor faklior utoma dafam mengawali
pembuatan fixfhhone diagram (diagram tulang than) antara lain:
1) Faktor penyebab stau kategori utnma dikembangkan
melalui statifikasi ke dalam pengelompokan dari
beberapa fuktor diantaranya: manusia. mesin,
peralatan material. metode kerja, lingkungan kerja
dan pengukuran.
2) Statifikssi melalui langkah-langkah aktual dalam
proses. Faktor penyebab stau kategon yang depat
dikembangkan melalui brainstoarmims.
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